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HUBUNGAN SANITASI DASAR RUMAH TERHADAP KEJADIAN DIARE 

PADA BALITA DI WILAYAH KERJA PUSKESMAS TALANG PADANG 

KABUPATEN EMPAT LAWANG 

ABSTRAK 

Diare menempati posisi 10 tertinggi di wilayah kerja Puskesmas Talang Padang 

Kabupaten Empat Lawang dari tahun 2020 sampai 2022.  Pada tahun 2020 prevalensi 

kasus diare di wilayah kerja puskesmas Talang Padang mencapai 23%. Tahun 2021 

mencapai 13% dan pada tahun 2022 sebanyak 7%. Sanitasi rumah yang belum memenuhi 

syarat menjadi salah satu penyebab terjadinya diare pada balita. Penelitin ini bertujuan 

untuk menganalisis hubungan antara sanitasi dasar rumah terhadap kejadian diare pada 

balita. Penelitian ini menggunakan desain penelitian cross sectional. Sampel pada 

penelitian ini sebanyak 64 responden yang berada di wilayah kerja puskesmas Talang 

Padang Kabupaten Empat Lawang. Analisis dilakukan secara bertahap, yakni analisis 

univariat dan analisis bivariat dengan uji chi-square. Hasil menunjukkan bahwa kejadian 

diare pada balita sebanyak 22(34,4%) dan yang tidak pernah diare sebanyak 42(65,6%). 

Pada penelitian ini tidak terdapat hubungan signifikan antara sarana air bersih dengan 

kejadian diare pada balita p = 0,114>0,05, tidak terdapat hubungan signifikan antara 

sarana jamban dengan kejadian diare pada balita p = 0,186>0,05, tidak terdapat hubungan 

sarana pengolahan sampah dengan kejadian diare pada balita p = 0,892>0,05, dan tidak 

terdapat hubungan antara sarana saluran pembuangan air limbah (SPAL) dengan kejadian 

diare pada balita p = 1,000>0,05. Dapat disimpulkan dari keempat variabel independent 

pada penelitian ini semuanya tidak memiliki hubungan yang signifikan terhadap kejadian 

diare pada balita di wilayah kerja Puskesmas Talang Padang. Peneliti menyarankan 

peneliti lain untuk melakukan penelitian serupa dengan adanya variabel tambahan yang 

mungkin juga mempengaruhi banyak hal dalam penelitian ini. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Kejadian Luar Biasa (KLB) yang melibatkan sejumlah besar 

pasien dalam waktu singkat dapat disebabkan oleh diare Menurut 

Organisasi Kesehatan Dunia (WHO), terdapat lebih dari 4M kasus 

diare akut setiap tahunnya, dan 3-4 juta orang meninggal sebagai 

akibatnya. Meskipun diare merupakan ancaman serius bagi kesehatan 

masyarakat, terutama pada balita, diare sering kali dianggap sebagai 

masalah yang tidak penting (Saban, Sadat, dan Nazar, 2020).  

Diare terus menjadi salah satu masalah kesehatan global utama 

yang menyebabkan tingginya angka kematian di dunia, terutama di 

negara-negara berkembang, menurut Hartati dan Nurazila (2018). 

Salah satu faktor utama yang berkontribusi terhadap kematian anak 

adalah diare. Menurut profil kesehatan Indonesia, hanya 28,9% dari 

target pengobatan pasien diare yang terpenuhi, terutama untuk anak-

anak di bawah usia lima tahun. 

Badan pusat statistik provinsi Sumatera Selatan melaporkan bahwa 

kasus diare menempati posisi kedua setelah malaria. Pada tahun 2020, 

kasus diare di provinsi Sumatera Selatan sebesar 90.094 dan mengalami 

peningkatan pada tahun 2021. Salah satu provinsi di Indonesia yang 

memiliki banyak kasus diare pada balita adalah Sumatera Selatan, di 

mana terdapat 132.421 kasus dan 29.975 atau 22,6% diantaranya telah 

ditangani (Menteri Kesehatan Republik Indonesia, 2020). Dengan 

angka 14% kematian pada tahun 2021, salah satu penyebab kematian 

yang paling umum saat ini adalah diare. Menurut Dinas Kesehatan 

Kota Palembang 20% dari jumlah balita yang menderita diare 

ditargetkan menjadi sasaran pelayanan. Pelayanan tertinggi dalam 

menangani kasus diare pada balita terdapat di kota Palembang dengan 

persentase 77,9% dan persentase terendah sebesar 12,4% yang terdapat 

di Kabupaten Empat Lawang. 
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Berdasarkan data salah satu peskesmas di Kabupaten Empat 

Lawang didapatkan pada tahun 2016 prevalensi balita penderita diare 

yang mendapatkan pelayanan sebesar 39%. Pada tahun 2017 prevalensi 

balita penderita diare yang mendapatkan pelayanan sebesar 27% dan 

tahun 2018 balita yang mendapatkan pelayanan untuk kasus diare hanya 

sebesar 26% (Nur, Purnamita and Rachman, 2021). 

Menurut Guntung dkk, penyebab utama kematian anak di bawah 

usia lima tahun di Indonesia masih diakibatkan oleh diare. Di Indonesia, 

wabah diare merupakan hal yang sering terjadi. Faktor risiko diare, 

yang sering terjadi di daerah pedesaan, dapat berkontribusi terhadap 

wabah. Dengan mengajarkan masyarakat untuk tidak buang air kecil di 

tempat umum, setelah menggunakan kamar kecil, cucilah tangan anda 

dengan sabun. mengelola keamanan makanan dan air, mengelola 

limbah rumah tangga. membuang limbah cair rumah tangga dengan 

aman, sanitasi bertujuan untuk mendorong masyarakat untuk hidup 

bersih dan sehat (Sumertha dkk., 2015).  

Lingkungan dan perilaku memiliki hubungan terhadap risiko 

terkena diare. Rumah salah satu lingkup kecil dalam lingkungan yang 

dapat mempengaruhi terjadinya diare. Rumah yang sehat memiliki 

perlindungan dalam perkembangbiakan agen penyebab diare. Tindakan 

yang dapat dilakukan untuk pencegahan diare dalam lingkup rumah 

adalah dengan sanitasi rumah (Guntung et al., 2022).  

Kualitas hidup anak dapat terganggu akibat diare, yang dapat 

mempengaruhi pertumbuhan dan perkembangan anak. Diare lebih 

sering disebut sebagai "muntaber" di Indonesia. Penyakit ini dapat 

membuat seseorang menjadi cemas, membuat tubuh menjadi lemah, 

dan bahkan dapat menyebabkan kematian (Endawati, Sitorus, dan 

Listiono, 2021). Komponen penting yang mendukung kesehatan 

manusia adalah kebersihan rumah tangga yang baik. Fasilitas 

pengolahan dan pembuangan limbah termasuk dalam definisi sanitasi. 

Sanitasi dan kesehatan lingkungan memiliki keterkaitan terhadap 

kesehatan. Kondisi sanitasi yang buruk memiliki resiko yang lebih 
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besar terjadinya penyakit terutama karena sistem imunologi bayi dan 

balita yang masih lemah (Hartati and Nurazila, 2018). 

Salah satu unsur yang dapat menyebabkan penyakit diare, 

terutama pada balita, adalah sanitasi, yang meliputi sarana penyediaan 

air bersih, sarana jamban, sarana pengelolaan sampah, dan sarana 

pembuangan air limbah (SPAL) (Endawati, Sitorus, dan Listiono, 

2021). Menurut data puskesmas Talang Padang, diare menjadi salah 

satu dari 10 penyakit tertinggi yang ada di wilayah kerja puskesmas 

Talang Padang Kabupaten Empat Lawang. Pada tahun 2020 prevalensi 

kasus diare di wilayah kerja puskesmas Talang Padang mencapai 23%. 

Tahun 2021 mencapai 13% dan pada tahun 2022 sebanyak 7%. 

Berdasarkan uraian tersebut, maka diperlukan penelitian untuk 

mempelajari adanya kaitan antara praktik kebersihan keluarga serta 

prevalensi diare pada balita di Wilayah Kerja Puskesmas Talang 

Padang, Empat Lawang, Sumatera Selatan. 

1.2 Rumusan Masalah 

Salah satu penyebab kematian terbesar pada anak di bawah usia 

lima tahun adalah diare.. Empat lawang merupakan salah satu 

kabupaten yang rendah dalam mendapatkan pelayanan kasus diare. 

Pada tahun 2018 balita yang mendapatkan pelayanan untuk kasus diare 

hanya sebesar 26% (Nur, Purnamita and Rachman, 2021). Kasus diare 

yang tinggi dan pelayanan yang rendah menjadi masalah kesehatan 

yang harus ditangani. Akibat yang mempengaruhi terjadinya diare 

adalah sanitasi rumah, yang meliputi akses terhadap air minum, jamban, 

pembuangan sampah, dan saluran pembuangan air limbah. Rumusan 

masalah penelitian berikut ini didasarkan pada uraian yang telah 

disampaikan di atas: Apakah ada hubungan antara sanitasi dasar rumah 

dengan kejadian diare pada balita di Puskesmas Talang Padang, Empat 

Lawang? 

1.3 Tujuan Penelitian 
 



 

 

37 

Universitas Sriwijaya 

 

1.3.1 Tujuan Umum 

Pada penelitian ini, prevalensi diare pada bayi dibawah umur 

lima tahun di wilayah kerja Puskesmas Talang Padang, Empat 

Lawang, dibandingkan dengan kebersihan dasar keluarga 

1.3.2 Tujuan Khusus 

1. Mendeskripsikan kejadian diare pada balita di wilayah 

kerja Puskesmas Talang Padang Kabupaten Empat 

Lawang 

2. Menganalisis hubungan antara air bersih dengan 

kejadian diare pada balita di wilayah kerja Puskesmas 

Talang Padang Kabupaten Empat Lawang. 

3. Menganalisis hubungan antara jamban dengan kejadian 

diare pada balita di wilayah kerja Puskesmas Talang 

Padang Kabupaten Empat Lawang 

4. Menganalisis hubungan antara pengolahan sampah 

dengan kejadian diare pada balita di wilayah kerja 

Puskesmas Talang Padang Kabupaten Empat Lawang 

5. Menganalisis hubungan antara saluran pembuangan air 

limbah dengan kejadian diare pada balita di wilayah 

kerja puskesmas Talang Padang Kabupaten Empat 

Lawang 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Bagi Peneliti 

Keahlian, pengetahuan, dan keterampilan penulis tentang sifat-sifat balita 

dan masalah sanitasi rumah tangga yang mendasar yang dapat menyebabkan diare 

diperkirakan akan berkembang sebagai hasil dari penelitian ini. 

1.4.2 Bagi Masyarakat 

Temuan penelitian ini diharapkan dapat menaikkan tingkat sadar warga 

betapa pentingnya memperhatikan sanitasi rumah, termasuk kepadatan hunian 

rumah yang tepat, kebersihan toilet, suhu ruangan yang dapat diterima, ventilasi 

yang memadai, dan pencahayaan yang tepat. 

1.4.3 Bagi Institusi Terkait Khususnya Puskesmas Talang Padang 

Temuan dari penelitian ini dapat membantu dalam pengambilan keputusan dalam 

penanganan anak yang mengalami diare. 
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1.4.4 Bagi Peneliti Lain 

Penelitian selanjutnya dapat dipandu oleh hasil penelitian ini, terutama dalam hal 

dampak akibat diare pada bayi dan keadaan kebersihan dasar rumah tangga. 

1.5 Ruang Lingkup Penelitian 

1.5.1 Lingkup Lokasi  

Penelitian ini dilakukan di wilayah kerja puskesmas Talang Padang Kecamatan 

Talang Padang Kabupaten Empat Lawang. 

1.5.2 Lingkup Materi 

Bertujuan untuk mengevaluasi keadaan kebersihan rumah tangga secara umum, 

termasuk akses air minum, toilet keluarga, sistem tempat sampah, dan sistem 

pembuangan air limbah. 

1.5.3 Lingkup Waktu 

Penelitian ini dilakukan pada bulan januari-Februari 2023 
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